
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Identifikasi dan analisis pusat-pusat pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten Lampung Selatan, Propinsi Lampung
Saruhian, Aryan, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=109211&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Ilmu ekonomi regional tidak membahas kegiatan individual melainkan menganalisis suatu wilayah (atau

bagian wilayah) secara keseluruhan atau melihat berbagai wilayah dengan potensinya yang beragam dan

bagaimana mengatur suatu kebijakan yang dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi seluruh wilayah.

Artinya unit analisis ekonomi regional adalah wilayah ataupun sektor. Jadi secara ringkas, persoalan utama

yang dibahas dalam ekonomi regional adalah menjawab pertanyaan dimana lokasi dari berbagai kegiatan

tersebut dilakukan.

 

Pusat pertumbuhan (growth centre) dapat diartikan dengan dua cara, yakni secara fungsional dan geografis.

Secara fungsional pusat pertumbuhan adalah suatu lokasi konsentrasi kelompok usaha atau cabang industri

yang karena sifat hubungannya memiliki unsur-unsur kedinamisan sehingga mampu menstimulasi

kehidupan ekonomi balk ke dalam maupun ke iuar (daerah beiakangnya). Secara geografis, pusat

pertumbuhan adalah suatu lokasi yang banyak memiliki fasilitas clan kemudahan sehingga rnenjadi pusat

daya tarik (pole of attraction), yang menyebabkan berbagai macam usaha tertarik untuk berlokasi disitu dan

masyarakat senang datang memanfaatkan fasilitas yang ada di wilayah tersebut.

 

Pembangan wilayah yang dikonsentrasikan pada pusat-pusat pertumbuhan dengan industri padat modal

adalah sangat penting untuk dilakukan, karena hal tersebut akan merangsang pertumbuhan ekonomi yang

pada akhirnya merangsang kegiatan pembangunan wilayah.

 

Berkaitan dengan letaknya yang strategis dan luasnya wilayah yang dimiliki dengan berbagai macam potensi

sumberdaya alam yang dimiliki dad masing-masing wilayah serta berbagai corak kegiatan perekonomian,

maka beberapa kecamatan di Kabupaten Lampung Selatan berpotensi untuk dikembangkan sebagai pusat

pertumbuhan ekonomi, dan untuk itu diperlukan suatu kajian dan konsepsi perencanaan yang komprehensif

dan matang dalam jangka menengah dan panjang terutama dalam rangka pengembangan wilayah.

 

Dalam kaitan dengan pusat pertumbuhan, Perroux (1955) berpendapat bahwa pembangunan ekonomi tidak

merata terjadi diberbagai daerah, tetapi mempunyai kecondongan untuk mengelompok pada pusat-pusat

pertumbuhan. Dalam konteks yang sama Sukirno (2001), mengatakan bahwa pusat-pusat pertumbuhan

tersebut akan menentukan perkembangan daerah Iainnya. Begitu pula menarik tidaknya suatu wilayah

dijadikan pusat pertumbuhan ekonomi akan sangat bergantung pada keadaan sarana prasarana serta

sumberdaya alam yang dimilikinya.

 

Penelitian ini bertujuan: (1) mengetahui atau mengidentifikasi kecamatan yang berpeluang atau berpotensi

sebagai pusat pertumbuhan ekonomi di Kabupaten lampung Selatan; (2) mengetahui interaksi (tingkat
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keterkaitan) antara pusat pertumbuhan (growth centre) dengan hinterland-nya; (3) mengetahui arah atau

fokus pengembangan kegiatan ekonomi dengan melihat komoditas unggulan tiap kecamatan.

 

Adapun alat analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis scalogram untuk mengetahui pusat

pertumbuhan ekonomi berdasarkan ketersediaan fasilitas ekonomi, sosial dan pemerintahan, analisis

interaksi untuk melihat keterkaitan pusat pertumbuhan dengan hinterland-nya (daerah pendukung), dan

analisis location quotient yang digunakan untuk mengetahui sektor unggulan di Kabupaten Lampung

Selatan dan komoditas unggulan ditiap kecamatan gura !pendukung spesialisasi masing-masing kecamatan.

 

Sedangkan hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) di Kabupaten Lampung Selatan teridentitikasi sebanyak

enam kecamatan yang mempunyal hirarki Iebih tinggi sebagai pusat pertumbuhan, karena ketersediaan

fasilitasnya Iebih bervariasi dan banyak jumlahnya, yaitu Kecamatan: Kalianda; Natar; Penengahan;

Kat;bung; Padang Cermin; dan Sidomulyo. (2) pengembangan wilayah dengan menempatkan pada pusat-

pusat pertumbuhan memiliki daerah cakupan atau hinterland-nya masing-masing. (3) dari sembilan sektor

yang dianalisis, menunjukkan bahwa hanya ada tiga sektor yang dapat dikategorikan sebagai sektor

unggulan di Kabupaten Lampung Selatan yaitu: sektor pertanian; sektor pertambangan dan penggalian:

sektor pengangkutan dan komunikasi. Sedangkan subsektor yang termasuk unggulan yaitu subsektor:

tanaman bahan makanan; peternakan; perikanan; pertarnbangan tanpa migas; penggalian; pengangkutan;

komunikasi; bank; persewaars; dan subsektor hiburan dan rekreasi. (4) masing-masing wilayah pusat

pertumbuhan didukung oleh wilayah pengembangan dengan berbagai komoditas dominan yang dapat

dikategorikan sebagai komoditas unggulan dari masing-masing wilayah kecamatan.


